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ABSTRAK

Rahmatika, Wardatus Sakinah Nur. 2024. “Implementasi Strategi Pembelajaran GOGA
untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pada Pembelajaran IPAS Kelas
IV, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat Malang.
Pembimbing: Moh. Khoridatul Huda, S.Pd., M.Si., Ph.D.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran GQGA dan Hasil Belajar Pembelajaran IPAS

Motivasi penelitian ini karena rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS Kelas IV MINU AL-Murtadlo Bululawang. Dalam proses pembelajaran, peneliti
menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu 1) mata
pelajaran IPAS (IPS) dianggap membosankan karena mencakup konsep yang berbeda
beda dan banyaknya muatan materi yang harus dipelajari oleh siswa. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini strategi GQGA diterapkan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, diharapkan siswa mampu
menemukan hasil belajar dengan caranya sendiri untuk memecahkan masalah dalam
mata pelajaran [PAS.

Adapun rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 1) bagaimana penerapan strategi
GQGA pada mata pelajaran IPAS siswa kelas IV MINU Al-Murtadlo Bululawang? dan
2) bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan strategi GQGA pada
mata pelajaran IPAS siswa kelas [V MINU Al-Murtadlo Bululawang?. Tujuan penelitian
ini untuk 1) mengetahui penerapan strategi GQGA pada mata pelajaran IPAS siswa dan
2) mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan GQGA pada mata
pelajaran IPAS siswa kelas I'V.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
MC Taggart. Langkah-langkah kegiatan PTK meliputi 1) perencanaan, 2) Pelaksanaan,
3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. Peneliti menggunakan instrumen penelitian yang
diperlukan meliputi: wawancara, tes, lembar observasi, dan dokumentasi. Subjek
penelitian yaitu siswa kelas IV MINU Al-Murtadlo Bululawang. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji ketuntasan klasikal, uji analisis statistik
deskriptif, uji normalitas, uji T, uji homogenitas dan uji F.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan strategi GQGA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I persentase aktivitas mencapai 33,33%
dan persentase ketuntasannya mencapai 50,00% dengan rata-rata kelas 64,72%. Pada
siklus II persentase aktivitas mencapai 22%mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dengan persentase aktivitas siswa mencapai ketuntasannya mencapai 72,22%
dengan rata-rata kelas sebesar 82,78%. Hasil belajar siswa tiap tindakan selama
penelitian berlangsung telah mengalami peningkatan.



ABSTRACT

Rahmatika, Wardatus Sakinah Nur. 2024. "Implementation of GOGA Learning
Strategy to Improve Student Learning Outcomes in Class IV Science
Learning”. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program, Faculty of Islamic Sciences, Raden Rahmat Islamic University
Malang. Supervisor: Moh. Khoridatul Huda, S.Pd., M.Si., Ph.D.

Keywords: GQGA Learning Strategy and Science Learning Outcomes

The study was initiated due to the poor academic performance of Class IV
students in science subjects at Minu Al-Murtadlo Bululawang. Through the
research, various factors influencing student learning outcomes were pinpointed,
among them the perception that social studies (IPS) are tedious owing to its
numerous concepts and extensive content. In response, the GQGA strategy was
incorporated into the learning process to improve student learning outcomes and
problem-solving skills in science subjects.

The research problem entails two main questions: 1) How is the GQGA
strategy implemented in science subjects for fourth-grade students at MINU Al-
Murtadlo Bululawang? 2) What are the methods for enhancing student learning
outcomes using GQGA strategies in science subjects for fourth-grade students at
MINU Al-Murtadlo Bululawang? The study seeks to 1) appraise the
implementation of GQGA strategies in science subjects for students and 2) assess
the enhancement of student learning outcomes resulting from the application of
GQGA in science subjects for fourth-grade students.

The study utilized the Classroom Action Research (PTK) model created by
Kemmis and McTaggart, which involved the sequential steps of planning,
implementation, observation, and reflection. Various research instruments
including interviews, tests, observation sheets, and documentation were employed
by the researchers. The study was centered on Al-Murtadlo Bululawang, a fourth-
grade student at MINU. Data analysis techniques encompassed classical descriptive
statistical analysis, normality test, T-test, homogeneity test, and F-test.

The study findings revealed that the adoption of the GQGA strategy
resulted in enhanced student learning outcomes. During the initial cycle, the
activity rate stood at 33.33% and the completion rate at 50.00%, yielding a class
average of 64.72%. In the second cycle, the activity rate saw a significant increase
to 72.22%, leading to an overall class average of 82.78%. Furthermore, the
learning outcomes for each activity demonstrated improvement throughout the
study.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu sistem untuk membantu proses belajar siswa
berlangsung dengan baik. Menurut Winataputra, pembelajaran merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk memfasilitasi dan meningkatkan intensitas serta
kualitas belajar siswa.! Oleh karena itu, pembelajaran merupakan upaya
sistematis untuk memfasilitasi proses belajar siswa. Kegiatan pembelajaran
berkaitan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses belajar juga terjadi
dalam konteks interaksi sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat.

Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal (pendidikan di
sekolah), secara umum terjadi di kelas dan lingkungan sekolah. Contoh
pembelajaran yang terjadi di lingkungan masyarakat, yaitu pada saat kegiatan
ko-kurikuler (kegiatan di luar kelas). Proses pembelajaran memiliki komponen
yang saling berkaitan, meliputi pendidik, Siswa, tujuan pembelajaran, materi
atau bahan ajar, metode dan media, serta evaluasi pembelajaran. Guru tetap
memiliki peranan penting dalam merancang strategi atau metode pada kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan, karena strategi pembelajaran menjadi salah

satu kunci keberhasilan proses pembelajaran.

1 Udin S. Winataputra. Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta : Universitas Terbuka.
2007. Him. 1



Strategi merupakan salah satu hal penting dalam pembelajaran dan guru
perlu memiliki kemahiran dalam merancangnya. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh Sanjani bahwa strategi pembelajaran menempati peranan
penting dalam pembelajaran dan diperlukan guru yang mahir dalam merancang
strategi yang tepat bagi siswa.? Diperlukan strategi yang tepat untuk membuat
pembelajaran sesuai dengan target yang akan di capai. Menurut Asrori dalam
Abu Ahmadi, secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis
besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Jika dihubungkan dengan kegiatan pembelajaran, maka strategi bisa diartikan
sebagai pola umum kegiatan yang dilakukan guru dan siswa untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan.®> Oleh karena itu, guru membutuhkan strategi
dalam pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi pelajaran secara
efektif.

Banyak strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dalam kelas. Dalam pembelajaran, guru
membutuhkan strategi yang menekankan pada hasil dan keaktifan belajar siswa
untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa. Hasil belajar merupakan hal penting
dalam sebuah pembelajaran untuk membawa perubahan perilaku yang
diperoleh siswa setelah melakukan aktifitas belajar. Hasil belajar merupakan
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran dan

perubahan tingkah laku yang dialami siswa setelah melalui proses

2 Maulana Akbar Sanjani, Pentingnya Strategi Pembelajaran Yang Tepat Bagi Siswa.
Jurnal serunai administrasi Pendidikan: vol 10 no. 2, 2021. Hal. 35

8 Mohammad Asrori. Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran.
Jurnal Madrasah. Vol 5 (2). 2013. Hal. 165



pembelajaran.* Dalam kurikulum merdeka belajar, guru menjadi penggerak
merdeka belajar yang dituntut untuk mampu bersikap aktif, kreatif, dan inovatif
guna menjadi fasilitator penggerak perubahan di sekolah.®

Kurikulum Merdeka (Kurikulum Merdeka Belajar) adalah kurikulum
dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, di mana konten yang
disajikan kepada siswa akan lebih optimal dengan tujuan agar Siswa dapat
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep serta menguatkan
kompetensi.® Salah satu dampak dari diberlakukannya kurikulum merdeka di
Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah digabungnya mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi [lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang
tentunya memberikan tantangan tersendiri bagi guru maupun siswa. Buku guru
yang disediakan oleh pemerintah juga belum mengintegrasikan IPA dan IPS,
sehingga kedua muatan tersebut berada dalam satu buku tetapi berbeda BAB
atau materi.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial selama ini dianggap sebagai
mata pelajaran yang membosankan karena mencakup banyak informasi dan
konsep yang berbeda-beda, seperti menggabungkan ilmu sejarah, geografi,
ekonomi dan budaya dan berdasarkan pada teks panjang dan informasi yang
bersifat deskriptif. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang

maksimal. Maka seorang guru perlu berusaha menerapkan strategi

* Yeni Dwi Kurino. Model Giving Question and Getting Answer Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Didactial Mathematics. Vol 1 (1). 2018.Hal.35

> Sunarni, Hari haryono. Persepsi Guru Terhadap Kurikulum Merdeka Belajar di
Sekolah Dasar. Jurnal on Education. Vol 5 (2). Hal.1615

® Muhammad Muzakki, Budi Santoso.Potret Implementasi Kurikulum Merdeka berbasis
Islam di Sekolah Penggerak.Jurnal Papeda.Vol 5 (2).2023.Hal.169



pembelajaran IPS yang dapat mengajak siswa agar tertarik terhadap mata
pelajaran IPS. Terutama pada penggunaan kurikulum merdeka yang menuntut
siswa berperan aktif. Kurangnya penggunaan strategi pembelajaran IPS yang
tepat membuat siswa merasa bosan dan berdampak pada hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif,
menarik, dan menyenangkan bagi siswa. Pelajaran IPS materi Keragaman
Sosial dan Budaya di Indonesia merupakan salah satu materi yang
membosankan disebabkan banyaknya muatan materi yang harus dipelajari oleh
siswa.

Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas IV MINU Al-
Murtadlo Sudimoro-Bululawang, diperoleh bahwa tujuan pembelajaran berupa
hasil belajar belum tercapai secara maksimal. Hal ini diketahui dari nilai harian
siswa yang masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dalam
pembelajaran, guru aktif sebagai penyaji materi, namun siswa hanya
mendengar dan menyalin materi yang telah disajikan oleh guru. Guru sesekali
memberikan soal kepada siswa dan hanya satu dua siswa yang menjawab.
Aktifitas pembelajaran seperti ini mengakibatkan terjadinya kecenderungan
siswa malas dan pasif dalam pembelajaran.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil dan keaktifan belajar siswa, yaitu strategi Giving Question
and Getting Answer (GQGA). GQGA merupakan strategi yang dapat
meningkatkan aktifitas pembelajaran dalam kelas. Prinsip dari strategi ini

adalah adanya kesempatan siswa dalam memberikan pertanyaan, ide atau



pendapat saat presentasi. Oleh karena itu, strategi ini bertujuan kepada siswa
untuk mengeksplorasi pendapat dan pengetahuannya sendiri, dan guru hanya
sebagai fasilitator. Strategi GQGA yang akan diterapkan ini mengharuskan
Siswa untuk bekerja sama dalam kelompok sehingga pada setiap kelompok,
siswa akan belajar bediskusi. Kegiatan bekerja sama ini adalah salah satu
indikator hasil belajar Siswa yang tersirat dalam setiap pembelajaran dan salah
satu nilai-nilai dari pembelajaran perdamaian.

Keefektifan strategi GQGA pernah diterapkan oleh, Rodhiah Syafitri
(2017, Hasil tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab belajar siswa dapat
meningkat melalui pembelajaran aktif tipe GQGA. Begitu juga penelitian lain
dari Afdal, dalam penelitiannya hasil analisis mengenai pengaruh strategi
pembelajaran aktif tipe GQGA terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa,
hasil tes akhir (posttest), kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 77,69
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Hasil tes akhir, kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 49,64 nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 20. Hal
ini dapat dilihat melalui hasil uji hipotesis yang menggunakan uji t
(independent sample t-test), nilai thitung = 10,175 dan t-tabel = 1,67. Uji
hipotesis t-hitung>t-tabel (10,175 > 1,67). Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe GQGA

terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa dalam ranah kognitif kelas III di



SD Negeri Sungai Pinang tahun pembelajaran 2019/2020 sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis diterima.’

Berdasarkan penelitian sebelumnya disimpulkan bahwa penggunaan
strategi GQGA cocok digunakan untuk melibatkan siswa menjadi subjek dalam
pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok untuk meningkatkan
tanya jawab dan hasil belajar siswa. Dengan penggunaan strategi GQGA
diharapkan hasil belajar siswa meningkat dengan signifikan. Strategi ini di
desain khusus dengan tujuan mengembangkan pengetahuan siswa dan
meninjau kembali materi pada sebelumnya. Berdasarkan latar belakang,
peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul,
“Implementasi Strategi Pembelajaran GQGA Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam
penelitian ini di rumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran GQGA pada mata pelajaran
IPAS siswa kelas [V?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan GQGA pada

mata pelajaran IPAS siswa kelas [V?

7 Afdal dkk. 2020. Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and
Getting Answer Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar.Hal. 261



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian mengacu pada rumusan masalah. Tujuan tersebut
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran GQGA pada mata
pelajaran IPS siswa kelas I'V.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan

GQGA pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV.

1.4 Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini berguna untuk beberapa pihak. Penjelasan kegunaan
penelitian sebagai berikut.
1. Guru mampu memotivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih
strategi pembelajaran yang bervariasi dan terpacunya sikap guru dalam
menanggapi berbagai pertanyaan dari siswa.
2. Siswa mampu meningkatkan kerjasama dan keaktifan dalam pembelajaran,
Menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapat, melatih
siswa agar berani dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dan
menumbuhkan kemampuan berkomunikasi antar Siswa
3. Peneliti mampu memberikan wawasan terhadap peniliti mengenai proses
pembelajaran, secara khusus mengenai strategi pembelajaran di kelas.
4. Dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman, pengetahuan, maupun
referensi bagi civitas akademik dalam penelitian tindakan kelas dan strategi

pembelajaran



1.5 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ditemukan yaitu kurangnya
keaktifan belajar pada diri siswa, Sehingga hasil proses belajar pun kurang
maksimal. Maka dapat dirumuskan bahwa Penggunaan strategi GQGA dalam
proses pembelajaran mata pelajaran IPAS dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas I'V.

1.6 Definisi operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman, peneliti mendefinisikan beberapa
istilah sebagai berikut.
1. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah serangkaian rencana dan tindakan yang
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan
membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Strategi
pembelajaran melibatkan berbagai cara untuk mendorong keterlibatan dan
meningkatkan pemahaman siswa.
2. Strategi Giving Question Getting Answer
Giving Question Getting Answer adalah salah satu model pendekatan
strategi pembelajaran berbasis kegiatan bertanya dan menjawab, dimana guru
berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan. Strategi ini menghendaki

keterlibatan keaktifan belajar siswa.



3. Hasil Belajar

Dalam kegiatan belajar pasti ada tujuan dan harapan yang ingin dicapai
dari prestasi siswa,yang biasa disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar
adalah hasil yang diperoleh seorang Siswa setelah ia mendapatkan
seperangkat pembelajaran yang telah di lakukan dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam penelitian ini hasil belajar yang di maksud adalah hasil dari
pembelajaran IPAS muatan IPS melalui pendekatan berupa strategi GQGA.
4. IPAS

IPAS adalah salah satu mata pelajaran gabungan antara Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kurikulum
merdeka yang mengkaji ilmu pengetahuan tentang makhluk hidup, benda
mati, dan interaksinya dalam alam semesta ini. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil mata pelajaran IPAS muatan IPS. IPS merupakan mata pelajaran
yang memadukan secara sistematis disiplin-disiplin ilmu ekonomi, geografi,
sejarah, hukum, psikologi, sosiologi, sama seperti ilmu humaniora,

matematika, ilmu alam.

1.7 Sistematika penulisan

Skripsi ini rencananya akan disusun dalam lima bab, dilengkapi dengan
daftar pustaka dan lampiran. Sistematika pada penulisan ini adalah sebagai
berikut. BAB I membahas Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, hipotesis tindakan, definisi operasional, sistematika

penulisan. Kajian teori meliputi pengertian strategi GQGA, hasil belajar, dan



10

ruang lingkup mata pelajaran IPAS dibahas pada BAB II. Selanjutnya Desain
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek tindakan, teknik dan instrumen
pengumpulan data, indikator kinerja tindakan, prosedur tindakan tercantum
pada BAB III. Hasil Penelitian dan Pembahasan BAB IV

Sedangkan BAB V merupakan bagian akhir penilitian ini yang memuat

simpulan dan saran.



